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Abstract

In 2018, Ogan Ilir Regency documented 117 instances of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF),
underscoring the susceptibility of the area to dengue epidemics. In order to address this issue, community
service initiatives were conducted in Payaraman Timur Subdistrict that specifically aimed to utilize digital
technology for accurate mapping of mosquito nests utilizing the Epicollect5S program. To access the
project, the application "Aedes aegypti Mosquito Nest" can be downloaded from either Google Play or
Playstore. The training program comprises lectures and practical application, made available on the
website https://five.epicollect.net/myprojects/sarang-nyamuk-aedes-aegypti#. Results of the activity were
derived from the 42 attendees, out of whom three individuals successfully finished all levels of the
training. Ensuring robust internet infrastructure and sufficient digital literacy are crucial for the effective
deployment of this technology. Ultimately, this service activity effectively accomplished its objectives as
the community displayed great enthusiasm in adapting Epicollect5 digital mapping technology.
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Abstrak

Kabupaten Ogan Ilir mencatat 117 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) pada tahun 2018, menyoroti
kerentanan wilayah ini terhadap wabah DBD. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Payaraman Timur yang berfokus pada pemanfaatan
teknologi digital untuk pemetaan lokasi sarang nyamuk menggunakan aplikasi Epicollect5. Project dapat
diikuti dengan mengunduh melalui Google Play atau Playstore, dengan judul “Sarang Nyamuk Aedes
aegypti”. Pelatihan terdiri dari ceramah dan penggunaan aplikasi, yang telah disiapkan pada laman
https://five.epicollect.net/myprojects/sarang-nyamuk-aedes-acgypti#. Hasil kegiatan didapatkan dari 42
peserta yang hadir, tiga orang berhasil menyelesaikan seluruh tahapan pelatihan. Pentingnya infrastruktur
internet yang kuat dan literasi digital yang memadai untuk mendukung keberhasilan implementasi
teknologi ini. Sebagai kesimpulan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan dengan
masyarakat menunjukkan antusiasme dalam memanfaatkan teknologi pemetaan digital Epicollect5.

Keywords: Aedes sp., Aplikasi, Kader, Habitat, Nyamuk.

PENDAHULUAN dengan tingkat kejadian dan kematian
yang  tinggi  seperti  Kelurahan
Demam  Berdarah  Dengue Payaraman Timur Kabupaten Ogan Ilir.

(DBD) masih menjadi salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang
serius di Indonesia, terutama di daerah

Pada tahun 2018, Kabupaten Ogan Ilir
melaporkan 117 kasus menyoroti
kerentanan daerah tersebut terhadap
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wabah (Ramayanti et al., 2022). Tingkat
kematian (CFR) di Indonesia telah
menjadi kekhawatiran, dengan CFR
0,7% di tahun 2020 (Yuniar et al.,
2024). Palembang sebagai kota terdekat
dimana peningkatan curah hujan dan
suhu telah berkorelasi dengan insiden
DBD yang lebih tinggi, menunjukkan
dampak lingkungan yang serupa di
Ogan Ilir (Rubel et al., 2021).
Lingkungan sosial dan fisik,
bersama dengan perilaku masyarakat
terhadap pemberantasan pembiakan
nyamuk, memainkan peran penting
dalam kejadian DBD. Peran penting
masyarakat dalam pencegahan DBD,
terutama dalam kegiatan pemantauan
jentik dan penghapusan tempat-tempat
yang berpotensi menjadi sarang nyamuk
(Listiono et al.,, 2024). Tindakan
pemberantasan sarang nyamuk (PSN)
yang  efektif  dikaitkan  dengan
berkurangnya kasus DBD (Murwanto et
al., 2019). Aplikasi Epicollect5 dapat
menjadi alat yang ampuh bagi kader
kesehatan ~ dengan = memanfaatkan
kemampuannya untuk pengumpulan
data, geolokasi, dan dokumentasi
multimedia  (Pundhir, 2024). Data
geospasial ini sangat penting untuk
mengidentifikasi pola dan titik panas
penularan penyakit, dalam
menginformasikan intervensi kesehatan
masyarakat (Ozdemir, 2022). Otoritas
kesehatan  dapat = mengembangkan
penilaian risiko yang lebih akurat dan
menerapkan intervensi tepat waktu
untuk mengendalikan penyebaran DBD
(Buscema & Torre, 2018).
Mengintegrasikan kegiatan
Epicollect5 dengan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dapat meningkatkan efektivitas
dan dampak program. Sinergi pada desa
Rengas KKN dengan UMKM
Kecamatan Payaraman telah
memperkuat peran mahasiswa dalam
memberikan kontribusi nyata kepada
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masyarakat (Fatimah et al.,, 2024).
Pendampingan Epicollect5 saat KKN
menjadi wujud pengabdian akademia
kepada masyarakat yang tidak hanya
bertujuan untuk memberikan layanan
teknologi informasi secara gratis kepada
kader kesehatan, juga memperkuat
peran mahasiswa dalam memberikan
kontribusi nyata kepada masyarakat
(Henny Effendi, 2024).

METODE

Kegiatan PKM telah
dilaksanakan pada Rabu, 21 Agustus
2024, dari pukul 13.15 hingga 15.15
WIB, bekerja sama dengan Pemerintah
Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan
Payaraman, dan tergabung dalam
program KKN Universitas

Muhammadiyah Palembang (UMP) ke-
62. Lokasi mengambil tempat di Kantor
Kelurahan Payaraman Timur (gambar

1.

e |

Gambar 1: Foto bersama antara Panitia,
Mahasiswa, Perangkat Lurah dan
Masyarakat di depan lokasi kegiatan pada
kantor Lurah
https://maps.app.goo.gl/BURtdpDkmRNfniLL
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Persiapan kegiatan PKM dibagi
menjadi tiga tahap: Registrasi Peserta,
Koordinasi Panitia, dan Survei Lokasi.
Perangkat kelurahan dan mahasiswa
KKN mengumpulkan calon peserta,
termasuk Kepala Lingkungan, Karang
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Taruna, Kader Kesehatan, dan
masyarakat umum mahasiswa KKN,
dengan mengirimkan undangan secara
hardcopy. Koordinasi Panitia dipimpin
oleh ketua kegiatan, yang mengatur
persiapan fasilitas (microphone,
amplifier, kamera, proyektor, laptop),
serta perlengkapan lain (meja, kursi,
kipas angin). Untuk memastikan
kesiapan lokasi, survei lokasi dilakukan
satu hari sebelum acara. Mahasiswa
KKN membersihkan dan menata
ruangan serta memasang spanduk
kegiatan, lalu berlatih sebagai panitia
pembawa acara.
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Gambar 2: Tampilan Aplikasi dan Project
“Sarang Nyamuk Aedes aegypti” pada
EpicollectS, sebagai bahan pelatihan
kegiatan

Tahap implementasi terdiri dari
tahap persiapan aplikasi dan tahap
pelatihan. Bapak Muhammad Thsan,
ST., M.Kom. mempersiapkan aplikasi
Epicollect5 (gambar 2). Peserta dapat
mengikuti pelatihan melalui aplikasi
pada googleplay atau playstore, yang
sebelumnya telah disiapkan pada laman
https://five.epicollect.net/myprojects/sar
ang-nyamuk-aedes-aegypti#. Dr. dr.
Ahmad Ghiffari, M.Kes., dan ibu Resy
Asmalia, SKM, M.Kes., memberikan
pelatihan melalui ceramah dan tanya
jawab (gambar 3).

Fia’

Gambar 3: Penyampaian Materi oleh
Narasumber Dr. dr. Ahmad Ghiffari,
M.Kes., dan ibu Resy Asmalia, SKM.,
M.Kes., sebagai pembekalan dalam pelatihan

Epicollect5.

Tahap  Evaluasi  mencakup
pertimbangan dan evaluasi kegiatan.
Evaluasi penggunaan aplikasi dilakukan
untuk mengetahui apakah semua peserta
dapat menggunakan aplikasi dengan
benar. Targetnya adalah lima puluh
peserta berhasil menyelesaikan tugas
pemetaan, dan peserta dinilai melalui
website untuk memastikan bahwa
mereka telah mencapai tahapan akhir
penggunaan aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari total 42 peserta yang hadir,
tiga orang berhasil menyelesaikan
seluruh tahapan pelatthan dan mampu
menggunakan aplikasi dengan baik
(gambar 4). Epicollect5 adalah alat
pengambilan data elektronik
multifungsi  yang  memungkinkan
pemetaan real-time dan mendorong
masyarakat ~ untuk = mengendalikan
vektor penyakit, seperti DBD.
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Gambar 4: Tangkapan layar pada website
Epicollect5. Terdapat total tiga input, yang
masuk dari pelatihan menggunakan Aplikasi

Namun, untuk alat tersebut
berfungsi dengan baik, infrastruktur
internet yang kuat diperlukan, yang
memungkinkan  pengunggahan dan
pembaruan dalam waktu nyata. Dengan
Epicollect), pengguna dapat
mengumpulkan data pada berbagai
parameter, seperti gambar, video,
geolokasi, dan audio. Ini sangat penting
untuk mengidentifikasi habitat vektor
dan hotspot penyakit (Pundhir, 2024).
Untuk pengumpulan data, mengunggah
data, dan mengakses pembaruan waktu
nyata,  Epicollect5  membutuhkan
infrastruktur internet yang andal. Ini
dapat menjadi hambatan besar di
wilayah dengan konektivitas yang
buruk, membatasi kemampuan alat
pemetaan dan respons waktu (Pundhir,
2024). Di India diketahui membutuhkan
konektivitas internet yang kuat agar
data dapat diperbarui dan dibagikan
dengan efisien. Potensi alat GIS untuk
memberikan wawasan cepat dan dapat
terganggu jika internet tidak andal
(Palaniyandi, 2014).

Untuk memanfaatkan teknologi
sepenuhnya, literasi digital diperlukan.
Upaya yang ditargetkan diperlukan
untuk  meningkatkan  infrastruktur
internet dan keterampilan digital di
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komunitas yang rentan (Ellul et al.,
2008). Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat yang lebih luas, penanganan
masalah  infrastruktur dan  sosial-
ekonomi serta penggunaan alat seperti
EpicollectS sangat penting untuk
mendorong masyarakat untuk
mengendalikan vektor (Panek, 2015;
Perez-Ramos et al., 2017).

Gambar S: Peserta berinteraksi dalam
pelatihan literasi digital. Setelah langkah-
langkah penggunaan aplikasi yang telah
diikuti, arahan tidak dapat diikuti,
kemungkinan disebabkan gangguan sarana
internet di kabupaten

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Kelurahan Payaraman
Timur Ogan Ilir telah mencapai tujuan,
dan masyarakat menunjukkan
antusiasme saat pendampingan
teknologi pemetaan digital Epicollect5.
Pelatihan Epicollect5 dapat diadakan
bersama dengan inisiatif lain semisal
KKN untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat. Persiapkan sarana dan
prasarana harus disesuaikan, juga
literasi digital sehingga pemetaan dapat
dilaksanakan secara luas dan luwes di
lingkungan yang berpotensi sebagai
sarang perindukan nyamuk Aedes sp.
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